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BAB II

SEKERING SEEAGAI ALAT PENGAMAI\I

2.L Pengertian Sekering

lIa lau k.ita berbicara mengenai I istrik , mal(a kita

akan ingat apa manfaat yang kita peroleh dari listrik

tersebut. Justru itu tidak ada salah nya kalau kita

bicarakan efek negatif yang ditimbulk.an oleh iiE-

trik.

untuk mencegah efek negatif tersebut maka Iistrik

mernpunyai suatu alat pengaman listrik atau lebih dikenal

dengan "sekering atau f uEe,,.

Pengaman l istrik atau sekering rner-upakan komponen

yang terdiri dari pengantar- kecil yang dapar- melebur- dan

terbuat dari perak dengan perpaduan Iogam lainnya yang

rnempunyai titik Iebur yang rendah, sekering ini dalam

penqgunaannya sebagai pengarnan yang harus memutuskan

arus pada rangkaian apabila ter-jadi hubungan singkat.

Dengan =ekerin ini kemungkinan manusia serta

alat-alat rnesin Iainnya selamat dari bahaya kebakaran.

Memang disengaja sekering ini dibuat lebih mudah melebur
jika ar-us yang ler^rat melebihi kat-akteristiknya. Justru

disinilah fungsi sekering yang sebenarnya, biarlah

sekering berkorban. Jadidenagn adanya seker-ing maka

dapat dicegah terjadinya bahaya akaibat arus Iebih atau

arus jatuh pada suatu komponen Iistrik,

2.7 Prinsip Dasar

Apabila kita berbicara mengenai listrik, kita

3



't

tidak

a tau

I epas

tahanan

dari arus dan

hukum Ohm. Kata

sumber arus serta resistor

prinsip yang terdapat dalam

Ohm sebenarnya diambil dari

berkebangsaan Jerman yai tu

sesuai dengan

fiEika yaitu

nama akhir seorang i Imuwan

George Simon Ohm yang menemukan hukum-hukum Ohm.

Hukum Ohm ini dipakai untuk mengukur beEar pena-

han Iistrik yang mengalir tetap dalam satu arah yang

biasanya disingkat dengan huruf Yunani yaitu : Ohm=Q.

Hukum Ohm ini berbunyi : "Apabila suatu rangkaian

listrik yang punya tahanan R. dilalui oleh erus litr-ik

sebesar [, maka disini berlaku hubungan :

\,r = I X R --? I = V/R --? R = V/l

dimana : V= tegangan

fi= tahanan

listrik (Vo1t)

i istrik ( Ohm )

l= kuat arus I istrik ( Amper )

yang dial iri arus I istr-ik I ,Sedangkan hambatan R

maka akan menimbulkan beda

listriknya adalah :

P=!XI--?P=I

tegangan V. ini berarti daya

XRXI--?P t 2xR

dimana : P = daya listrik (watt).

Dan bila kita membicarakan beban dalam tel<nik

listrik, ini dapat saja berupa Iampu dan peralatan rumah

tangga Iainnya, dimana semua peralatan tersebut kita

hubungkan secara paralel. DaIam haI ini kita Eernua

,nengtahui bahwa apabila beban terpasang par-alel , maka

tahanan tota lnya semakin keci I , dan Eeandainya apabi I a

beban dihubungkan secara ser-i maka tahanan totalnya

4
if !! ,.-ji!fti:r 
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Jiif ,F
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==Tilalii. iri h==ar.

E=;-:_ i--L:ii,u= ==_.y'a diata= tlita Lihst b=h+la

an+LBr-E cia.7a denqan beban b=i-banding Iuru= ,:rtin_
ya =ernal:. in be=er dsya maka beban =enal: in b==ar
pula e--tau ==r=i:r.;n'ya.Dan kita tahu bahwa apabira
b=bei-apa busi, Eeban terpa=e,nq par-a1e L tahanan
ts ta I n ira =eiaal,; in l,;ec i 1 . -=edang l,:.an rumus /ang
dipa!,;ai untuF: menghitun= da.,,a adaLah: F = l?t

di=ini .=ci aLah tshan tctal dar-i =e,.r:Ja b=ban y,anq

terpe=anE sehingga tahan total ( =einakin keci I )

bi 1a dikal ikan denqan kuadrat arrr= i I2 ) akan.

rnenghasilkan daya yang kecil pura atau sebarikn-

ya.

Berda=arl,;an l,lonsep ini lah maks, saksh satu

ursaha rnenqhe.qrat p=rnekaian dava maka -=EmLrs, beban

akan tertra=anq ==care paralel.

?-f, Prinsip li=rja

Lr,, a..- -,.1 Liuu,.qai-r =el.:.ering dengen rangkaian
1 ; -+-; t,.r4=!l4f-..

o

KWH Scx

Gamb=r 1: Denah sebuah rurnah

( A= I irnei-.v' z Lg 91. 1f, )



Berdasarkan gambar 1 diatas dapat disimpurkan

bahwa arus dari PLN akan dihubungkan denqan Kt^lH, setel ah

KWH ini diteruskan ke MCB yang berfungsi sebagai pengman

beban Iebih. Dari llCB ar-us mengalir I:.eseker-ing yang

berfungsi sebagai arus lebih.

Disini beban direncanakan dengan daya 4so watt,

dimana terdapat 3 buah stop kontak dengan masing-masing

stop kontak disediakan daya sebesar 1oo watt, Iebih dari

daya yang direncanakan dipasang S buah lampu pijar

dengan daya 3o watt masing-masing Iampu. Daya harus

direncanakan sesuai dengan daya yang dirancang pada KWH

meterrseandainya beban dipasang lebih dari beban makEi-

mun maka MCE akan membalik.sedangkan apabila salah satu

beban terjadi hubungan singkat maka diEini sekering akan

putus.

Suatu pengaman l istrik atau sekering apabi Ia

dilewat oleh arus listrik,sewaktu-traktu alat ini alat

dapat menyekat arus atau rnenghambat arusrbilamana beban

terlalu berat ma.ka sekering akan putus.

Pada sekering terdapat bagian yang mengeci I

(lebih kecil dari kawat biasa) berfungsi menjadi seker-

ing dan pada tempat itulah yang akan lebih dahulu putus

apabila terjadi kelebihan arus. t

Disini juga berlaku hukum Ohm dirnana apabi Ia

vol tase surnber berubah-rubahrsedangkan resisitor yang

dilewati oleh arus tetaprmenyebabkan arus yeng Iewat
juga berubah.Akibat perubahan ini rnenyebabkan resistor-

6



.nenjadi putus atau melebur.

Pad a
r

beberapa ha I

umumnya

an tar-a

sekering yang putus disebabkan oleh

lain :

Voltase terlalu tinggi:

Apabila voltase yane dipakai jauh Iebih tinggi

dari yang sewajarnya yang dibutuhkan maka

sekering ekan putus,

Terjadi hubungan pendek (short circuit) atau

Iebih dikenal dengan konsleting.

Terjadinya konsleting disebabkan oleh beberapa

kemungkinan antara lain :

a.penyarnbungan yang tidak wajar atau tidak

cocok.

b. terkelupasnya kulit pembungkus kawat lis

trik.

c.adanya gaya yang dapat mengayunkan kawat

tersebut atau karena ditiup angin,sehingga

kawat yang terbunqkus bersentuhan.

Pemakaian I istrik terlalu berat melebihi dar-i

batas yang telah ditentukan menyebabkab

putusnya sekering

rl ,.:... --;irtt i, i.],..r"-
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Dibawah ini akan dilihatkan ketentuan dari kabel

yang dilewati arus :

lPenampang kabel I Kuat arus

ldalam (mm2 | (dIm amper) 
|

I kuat ar-us penampang 
I

(dalam amper) 
|

1

1.5

2.3

4

6

10

16

25

35

50

70

95

23

I 11

I 14

l2a

6

45

73

I 1oo

131

I 12s

| 24o

I 160

200

16

15

20

25

7E

60

BO

100

12s

160

200

Ketentuan dari

sebuah

tabel ini yaitu :

resistor dilalui olehApabi I a

resistor yang

dalam satuan

ampere. Dimana

punya pEnarnpang bail<. besar rnaupun

^^2 maka arus yanq diizinkan dalam

tahanan dari sebuah resistot- dapat

aruS maka

kecil

ga tuan

dicar-i

dengan suatu rumus :

p=f L /A

B



Dimana R-

f=
f-
I-

A-

resi s tor

masa jenis kawat

panjang kawat

I uas penarnpang
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BAB III

BENTUK-BENTUK SEKERING

Sekering berfungsi untuk mel indungi untaian

listrik dan peralatan listrik dari gangguan l/eng rnungkin

terjadi, diantaranya Eeandainya dalam Iistrik terjadi

hubungan singkat maka sekering terlebih dahulu putus,

akibatnya aliran kedalam rangkaian terputus.

Bentuk-bentuk sekering ini banyak sekali diantar-

anya adalah sebagai berikut:

1. Sekering uI ir-

Berdasarkan tempat dan kebutuhan rnanusia terhadap

arus I istrik, maka bentuk dan konstruksinya ikut

rnenentukan. Pada pengaman ulir ini terdapat suatu

alat yang mudah melebur dan putus akibat arus Iebih

dari yang ditentukan. Alat ini biasanya terbuat dari

logam halus yang disebut

ulir

dengan "patron".

terdiri dari beberapa kompo-Sebuah pengarnan

nen yaitu sebagai

a. Rumah sekering

b. Tudung sekering

c. Pengepas patron

d. Patron Iebur

berikut:

10



Rurnah sekering:

Tempat un tuk rnernasang kon tak pengaman l ebur:

garnbar 2: rumah sekering

( P. Van Harten dan E. Setiar^ran , l980 t2OZ)

Jenis ini diperlengkapi dengan terminal netral

( termina I no I ) d imana han taran suoa I inya d ihubungk an

dengan kontak alas rumah sekering.

Kalau hantaran suplainya dihubungkan dengan rumah

sekering 2 terminal pada 2 kontak alasnya sebab =atu
terminal hanya boleh digunakan untuk satu l.:er^rat saja.

Tudung Sekering:

Tudunq sekering jenis in i memi I ik i sebuah burnbung

berul ir yang di I engl.lapi dengan =ebuah jendel a kaca

kecil.

11
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gambar 3: tudung

( P. Van

seker ing

Harten dan E.Setiawan. 198O:2O2)

Kaca kecil yang terdapat pada Pengaman berulir dapat

dilepaskan untuk keperluan oenoukuran. setelah penqu-

kuran selesai kaca harus dipasang kembali.

Selain itu kaca keci I ini juga digunakan untuk rnenu-

tup patron Iebur yang apabila terjadi hubuncan =inq-

kat mencegah keluarnya iidah api.

Bumbung berul ir ini dapat dibedakan berdasarkan

diarneter yang dimilikinya seperti:

l.Jenis K III dengan diameter 33 rnr2 dapat diqunakan

untuk patron rnempunyai aru= 25-63 A.

2.Jenis K I I dengan diameter 27 *t2 dapat- digunakan

untuk patron yang mempunyai arus ?-"5 A

S.Jenis K I dengan diameter L6.rn? daoat digunal.ran

untuk patron yang rnempunyai arus 2-23 A

L2
tlr,
t'li ti. i l.'!'- ." ,- ^, tz i r''r_ ; i,i;$ . y*:;.
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; [.



*1

Tetapi jenis ini jaranq dioakai karena mudah menim-

buI kan behaya yang sanQat =en=itif sekal i terhadap

hubunqan singkat atau konsleting.

Pengepas patron:

Pengepas patron ini rnemi I ik i lubang pas vang berbeda-

beda, tergantunq Pada

=etiap pengePas Patron

arus nominalnYa.

diberi kode warna untuk mena-

d i beri l'.odedai arus nominalnya juga patron Ieburnya

warna yang Earna.

pa tron denoan arusJad i pa tron

nominal yang

Iebur dan pengePas

sarna memilil.:i kode

gambar 4: patron

( P. Van

warna Y'3ng sama.

5A 25A

dan pengepas gatron

Harten dan E. Set-iawan . 1980;:t)3 )

r3
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Patron

Pa tron kaawat Iebur dengan campuran

beberapa logam Iainnya seperti;

-timbal

-seng

-tembaga

untuk kawat lwbur digunakan perak karena Iogam ini
hampir tidak mengoksidasi dan daya hantarnya tinggi.

Jadi diameter kawat leburnya bisa sekecil mungkin

sehingga kawatnya melebur tidak akan menimbul kan

banyak uap , dengan demikian kemungkinan terjadinya

ledakan jauh lebih kecil.

Patron lebur ini dilengkapi dengan:

lebur:

Iebur memitiki

b

d

C

Kawat lebur:

kawat lebur yang dilatui oleh

bur apabila arus yang Iewat

yang telah ditetapkan.

Kawat isyarat:

Kawat yang dapat menentukan

tidak berfungsi Iagi maka

sehingga piringan isyarat

Pasir Kwarsa :

Pasir yang berguna untuk

terjadi hubungan singkat

api.

Piringan Isyarat:

L4

arus dan akan mele-

melebihi ketentuan

bahwa kawat lebur

kawat isyarat akan putus

akan terlepas.

menurunkan suhu apabi la

sehingga terjadi bunga

d
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d Piringan lsyarat:

berguna untu[: rnenentukan bahr,qa oatron Iaburnv'a

=udah DUtu=.

,drtnra 4qror

iE[lt

tr6f i.r@a

L.Et Llur

Donab^

uiut rts(En

e a,Tbe r 5 9e tran I =bur
( Dr= . A= I imer-v: l9E8: 25 )

luar darr r-rjung D3tr.:n 1=b,-rr bei'-b=da-b=Ca

Dada aru= norninalnt,a. m;l:in 1.-:-n,J,f,i ar-u=

D'iamet=r

tergan tunc

nominal mal'.in ba=:r ,:jrlnc

Kar-ena i tu =abuah ostron

DenqeD;E pa tron '/ane artJ->

pa trtrn r'a .

hany'a dapat

nom ina I n','a

Cigun!!:ar: untul:

= 
a,11a a t ar-r r{.3 rn a

l-:od= s3rni.

[rlarna kode

dan p=n?=p.=

,'aitrl =ebaeai

'z'ir-1 e digun;1.1 an

=3trtrn b=r-a=a I

ber i l.rr-r t

unt'-r!.: rn=nsdai o:Er-on ini

dari v.ta.na-h,arns pranEl.,:

,
: t lr'i;
iJ f- r' f,ll

iriiSTrifi.iiA
I'l ,t cr -*" j'+; i e"2

tvl ..,
,*,.' 11

Il.: t:" :
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Inolarus nominal (A) | warna kode 
I

I 1l

I 2l

I 3l

I 4l

I sl

I 6l

l7l
I Bl

I el

l 10l

2

4

6

10

16

20

?5

35

50

65

merah muda

cok I at

hij au

merah

ke I abu

bi ru

k un ing

hi tam

puti h

I warna tembaga 
I

16

3.2 Sekering otomatis

Yang namanya manugia rnemang tidak pernah puas

dengan apa yang telah ada. Tahap demi tahap mereka

melangkah Iebih maju, sehingga didapatkan Iagi apa yang

disebut sekering atau pengaman otomatis.

Disamping rnenghemat biaya pengarnan ini juga keci 1

kemungkinan timbulnya bahaya, karene pengarnan jenis ini

dapat memutuska arus secera otomatis kalau arus yang

lewat melebihi ketentuan nilai tertentu.

3.2.1 Dasar kerja sekering otomatis (circuit breaker)

I,,!ILiil UPI i,Efr PUSTAf(rtii
i\Jlfl$F FA $st Fj G





I3i6s1at

Arah arur littrik yang
kcluar tekering

iri ;i" !i{ i.ji,T i:,r:, . l

fflir" ft

9t

;j. 1*ra.1 12,'*,.)iEi,q;1.,,,r
i'r { 't.r:,r;: tr .a d!

b*l.Bo
,{*"
J, r

Da sar

sifat dari

digabungl.'an

disebut dengan "bimetal "

Arih arus lirrrik
yrng mJruk rr:koring -1. 

I

kerja dari Eekerine otomati= ini ada lah

2 logam yang berbada bahan dan =ifatn,,.a
dan merupal.:an dua keoino Iooam vang sering

A
*J

aarnbar 6.: posisi =el.'.erine otarnatis deiam kesdan

nor,na 1 d:n ber-ooera=i .

Kalar-r aru='y'3ne diIaLr-ri Ioqam t-er=ebu.. terlalu

be=ar- dari l.:emampuann'y'a. rnal-:a aL'an t=rjadi bengl.'ol.:an.

Atri.bat b=ngkohtan dari k'.a-=ua logam tar==but mal.ra hubunean

listril.l yang tadinr'a melalui bi;net-aI rnenjadi teroutu=

['arena lepa= dsri l-aitannya.

-,.']
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Simr.rill bengkok

qarnbar 7 z posisi sekering ctomati= dalarn l:eadaan

hubungan arus listrik putu=

ak an

A!:an tatapi

bersen tuhan
=etelah d inc in

k: emba I i

loean tsdi (bimet:l)

oad: po=i=i ==;nul s

se hinggs

bimetE I

Ben tuk. penqaman

dengan tombol tekan I

oi-ornati= inr t=.6=nt-ul: ulir

lagi da

aruE Iistril.: dapat rnenqalir l-:.embaIi m=Ial,-ri

tersebut.

Tornbcl tekan

eambar 8: Pangaman ot-omatis

(P.Van Harten dan E.Setiauran: L98tlt:211)

18
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Keuntungan pengaman otomatis ini selain rnenghemat

biaya juga masih dapat digunakan lagi setelah ter-jadi

pemutusan. Pengaman ini juga dapat memberi pengaman

termis (suhu) dengan menggunakan elemen dwi-Iogam.

Kalau suhunya melebihi dari yang telah ditetapkan

maka elemen ini akan mernuai, akibatnya rangkaian terpu-

tus secara otomatis da arus berhenti mengalir.

Pemutusan termis berlangEung tergantung waktu

d imana :

a. ada yang lambat: pada suhu rendah peristiwa

ini disebut dengan arus jatuh

b. ada yang cepat: prosesnya terjadi pada suhu

tingg i .

Pemuain elemen akibat suhu yang berbeda dapat

k ita I ihat hubungannya dalam ru.nus:

Rt= Ro (1 +,rt)

dimana: Rt= elemen setelah terjadi pemuaian

Ro= elernen mula*mula

a = koofisien muai zat

| = suhu pada saat pemuaian

l{aka makin tinggi suhu yang diterima tahanan rmaka

tahanan

(elernen)

akan mak. in

waktu yang

makin kecil,seperti

W = V.I.t

panas.Makin cepat panas tahanan

diper Iukan untuk mernutuskan arus

terl ihat pada hubungan :

L9



'1

dimana : W = panas/energi yang terjadi

t = waktu yang diperlukan

Berdasarkan waktu pemutusannya. maka pengarnan

otornatis dapat d i bedakan :

OtomatiE L

Otomatis H

Otomatis G

OtomatiE L (untuk hantaran) :

Pada pengarnan jenis ini pengaman termisnya dise-

suaikan dengan meningkatnya suhu hantaran,kalau terjedi

beban lebihrmaka suhu akan naik menyebabkan dwi logam

bekerja memutuskan arus Eecara otomatis.

Untuk arus bolak-ba1 ik 4 - 6 inomibnal

( In),sedangkan untuk arus searah sarna dengan Bi nominal

akan dapat memutuskan arus dalam waktu Or2 second.

Otomatis H (untuk instalasi rumah) :

Secara termis jenis ini sama dengan otomat

Lrtetapi untuk arus bolak:balik yeng Ea.na dengan ZrS In

3 In dan arus searah sama dengan 4 In,maka waktu yang

dibutuhkan untuk memutuskan arus adalah Or2 second.

Jenis otomatis ini digunakan untuk instalasi

rumah, j ika terj adi gangguan

tinggirmaka arus akan diputuskan

Otomatis G (untuk motor listrik

Jenis otomatis ini

rendah atau gangguan

Eecara cepat.

kecil ) z

motor-motor listrik untuk

digunakan un tuk

arus kecil searah

mengarnan h: an

atau bolak-

l+!' ,,, -.,rir':rt lii:." *
F.r ilii5 Fsi tgr:1I r:q i,*

i*-.q._-* 
-._.-._,._"=

firj20 c'ii .:.$. i: +".' a :i'^rL: :J I {- '\' Ll
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bat ik.Dimana penearnan ini akan bekerja

Untuk aru= bo1al.:-ba I ik dan 1+

Dada I [n t I In

In untuk' aru=

sefrah otocrati= ini dapat m=mutu=kan aru= hunoan sin.1 llat

).'ang be=arnv-a 15OO A

3.2.2 Cara Kerja Penqaman Of-omati=

ielur br.lcgtm

nghel. 'ce bas .

(awat

gulu ngan .l-<* '[omt'o] '

gambar ? : ca!'-a

Penoaman otomati= ini

1. k.arrat oulunqan

2. ,JaI,lr bimeta!.

3. Engl,'e I beba=

1. Tombo I

!-:erja =ef:.=ring o+.oma ti=

di len,t!:api denoan alal-

Kar.ral- qul,-rn,lan meruoakan alat yanc oert3rira dt-l=-

r^rati arus sumber.l:emudian j a lur bim=t.-a I vang ada di i i-

noI:ari denoen gulungan kai.rat'/5nq akan dil=r^rati 3ruE

tert=ntu.

2!
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Bila arus =ewaktu-r"ral'tu manjadi =anaat be=ar

menyebabkan suhu kawat penghantar itu menj adi tinqai a-

kibat elemen bimetal yane dilingkarin'7a memuai.sehingoa

menarik enqkel b=ba= yang berhubungan denoan

tombol.Setelah tombol ditarik maka of-omatis a!:an r-erou-

tus.

3 . 3 Pengarnan Arus T incg i

Eebagsi penoa,'nan dari arus tingoi yaitu distas 6-a

A d igunakan =ebuah penqaman y3nQ d i =ebut : " Da r-ron

pisau".

.oaaaa rEl

latfut
toiaal b.rraaaa

).v

.i., ldE

!affiriol

a

Carcta ,.Aod

,8tua.

aba D.d.a6J

eainbar lO: pengarnan aru= tinga i

(P.Van Harten dan E.Satia',van. 1?EO;2t)5)

Patron pi=au ini dilenql.'api dengan:

- alat pemegano

pena penahan

- Patron

IiTitif, i.::,i F i.i:i,f ;:r- y;. *;a-- jlitJ
JJiIP F'.1 itr .':r *i Ci i.i iiilii'fl

**,--*a---,
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Alat

sikat-Eikat

dari alat perlwengkapannya tersebut adaiah:

pemegang : berfungsi untuk rnemegang dan membuka

a lat ( patron ) kapan per 1u tanpa mernu-

tuskan arue terlebih dahulu.

penahan : berfungsi untuk mengunci tonjolan-

tonjolan yang terdapat pada Patron

pisau sehingga tidak mungkin terlepas

secara bebas.

Pena

Kotak patron : berfungsi untuk meletakan patron atau

sebagai rumah dari Patron Pisau.

Patron adalah : suatu alat yang dapat melebur atau

putus akibat arus Iebih dari Yang

ditentukanrdengan rneleburnya patron

tersebut menyebabkan arus terputus

atau terhenti.

sikat-sikat : berfungsi untuk membatasi arus antar

pisau.Sikat ini berfungsi sebagai

iso I asi .

Patron pisau biasanya dipasang pada PLN induk dan

juga pada trafo bertegangan tinggirtapi ada juga yang

terdapat pada pabrik-pabrik atau tempat-tempat yang

membutuhkan arus tinggi.

Pada gambar 11 rnemPerlihatkan bentuk patron pisau

dengan enam buah Pengaman, antara satu dengan yang

lainnya dibataEi oleh sikat-sikat sebagai isolator antar

patron.

23
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garnba r LL : I etak Pa tron Pi=au

( P. Van Hart=n dan E. Setiawan . 19EC.i: 7O5 )

Patron pi=au dapat memutuskan arus ht-rbungan

singkat yang sangat besar tanpa meledal':.. Karena hon=truI'-

sinya tertutupruap perak yang terbentuk kalau ele,nen

Ieburnya putus.Jadi dalam patron akan timbul tef:anan

yang E,anqat tinggi.Patron ini terbuat dari bumbung bahan

buatan yang sangat k,uat.

Kedua uj ung bumbung ter tu tup dengan p I a t

Iogam, sehingga terbentul'l suatu rueng pemadam. Dida I am

ruang ini terdapat elemen lebur vang ujunQ-r-rjr-rng elemen

74
Ii:ii=i{ i-jr}- is,:..E! i:l;31'46g6,' tr
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ini dihubungkan dengan plat-plat penutup bumbungan

dengan Ias titik.

Ruang pemadam ini diisi dengan bahan

pemadam, biasanya digunakan yang tidak mudah terbakar

seperti pasir kwarsa.Diarnana pasir ini dapat memadamkan

busur- api yang timbul apabila terjadi hubungan singkat,

Uap perak yang timbul mengembun pada butir-butir

pa=i r, karena i tu tekanan uapnya akan turun , sehingga

mempercepat pemadaman busur apinya.Karena suhu tinggi

pasir- kwarsa menjadi Iebur.PanaE Iebur diambil dari

br-rsur api sehingga suhunya turun.

Pemasangan/penempatan pengarnan antara lain .

l. Pengaman ulir dan pengernan otomatis biasanya dipa

sang pada rumah-rumah denganukuran 190 crn dari

Iantai dan 3O cm dari K[^JH atau meteran I istrik .

Dan tempat sekering ini biasanya dipasang dekat

pintu mAEuk dan ada juga dipasang dekat serambi muka

yang sifat mudah dijangkau atau dicapai apabila

terjadi hubungan singkat atau konsleting.

2. Pengaman arus tinggi atau patron pisau biasanya

dipasang pada tempat terbuka dan mudah dijangkau

atau dicapai waktu terjadi kerusakan

Pengaman in i tidak dapat diganggu oleh anak-

anakrkarena pengaman ini punya temapat yang dapat

dikunci dan pengarnan ini tidak bisa diperbaiki oleh

sebarang orangrtapi hanya oleh ahli dibidang lis-

25
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trik ataupun oleh orang PLN itu sendiri.

Manf aat pengaman bagi rnanusia antara Iain ,

Pengaman listrik atau sekering dapat dimanfaatkan

dalamkehidupan manusia yaitu :

1. Mencegah terjadinya hubungan singkat yang

dapat:

kebakaran

keruEakan pada alat-aIat

bayaha maut

2. Disamping menghernat biaya juga dapat rnenghemat

energi.

3. Untuk pemadam sernentara atau pemadam darurat.

26
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BAB IV

PENUTUP

A.KESII,IPULAN

Dari sekian banyak uraian yang telah penulis

katakan dapatleh diambil kesimpulan bahwa z

1. Pengaman I istrik atau sekering adalah

suatu alat yang dapat mencegah terjadinya

bahaya akibat arus Iebih atau arug jatuh

yang lewat pada komponen Iistrik.

Pada urnumnya sekering yang putus disebab-

kan oleh beberapa hal antare Iain :

VoItaEe yang dipakai terlalu tinggi

dengan yang sewajarnya.

- Pemakaian arus I istrik terlalu

banyak melebihi batas yang tel ah

d i ten tukan .

- Terjadinya hubungan singkat atau

konsleting yang disebabkan oleh

penyambungan yang tidak

wajar. terkelupasnya kul it pembung-

kus kabel dan lain-1ain.

2. Bentuk-bentuk pengarnan I istrik :

a. Pengaman uI ir, terdiri dari beberapa

k,omponen , seperti !

rumah sekering

it!: ,..,tii; iI il
27 : rriif{J5TAi{A

A,{j
{:i l-1, Fr+f.tii#

,'i
l

.i

.t



b

- tudung sekering

pengepas patron

patron Iebur.

Pengaman otomatis bekerja dengan

menggunakan bimetal.Pengaman ini

selain menghemat biaya juga menghe-

mat energi.

Pengaman tegangan tinggi ( patron

pisau) digunakan untuk arus tinggi

yaitu diatas 63 A yang terdapat pada

PLN induk, trafo bertegangan tinggi

yang terdapat pada pabrik-pabrik

yang menggunakan ar-us kuat.

t:

['tanf aat sekering bagi manusia antara Iain:

a. mencegah alat:alat rumah tangga seperti

TV,strika Iistrik dan lain-lain.

Dari arus yang besarryang bisa menghanguskan

kornponen alat tersebut.Jadi kalau ada sekering

sebelum alat rusakrmaka sekering itulah yang

terlebih dahulu putus.

b. Karena sekering telah mengamankan al at-

alatrmaka dengan sendirinya telah mencegah

timbulnya pengeluaran untuk memper-baiki alat

i tu.

c. Disamping mencegah alat-alat rurnah tangga dari

kerusakan sekering juga telah mencegah terje-

2A



dinya bahaya kebakaran rurnah rmaka disebut juga

sebagai pengaman darurat atau sernentara
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